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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INORMASI

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Strategi
Pengembangan Objek Wisata Hutan Pinus Camp Moncong Sipolong
Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa adalah benar merupakan hasil karya
yang belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun.
Semua sumber data yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan manapun
tidak diterbitkan dari penulis lain telah@isebutkan dalam teks dan dicantumkan
dalam dafiar pustaka dibagian a '




ABSTRAK

Nur Hikmah Sari (105951103518) Strategi Pengembangan Objek Wisata Hutan
Pinus Camp Moncong Sipolong Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa, yang
dibimbing oleh Hasanuddin Molo dan Naufal,
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan potensi wisata
alam Hutan Pinus Camp Moncong Sipolong di Kecamatan Bungaya, Kabupaten
Gowa. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dan
analisis SWOT. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung yang
ada di objek wisata Hutan Pinus Camp Moncong Sipolong sangat menunjang
untuk dilakukan pengembangan lebih lanjut, sedangkan adapun kekurangan yang
terdapat perlu diperhatikan dan dilakifkan penanganan secara serius agar tidak
embangg p Moncong Sipolong. Selain
bjek wisata Hutan Pinus
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I. PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Kepariwisataan Pengertian kepariwisataan dalam Pasal 1 Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 2009 bahwa kepariwisataan adalah kegiatan kepariwisataan
yang didukung oleh berbagai fasilitas dan pelayanan yang diberikan olch

sebagai salah satu sektor ekonomi yang pe

sektor penghasil devisa terbesar.
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Objek wisata umum menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.
24 Tahun 1979, objek kepariwisataan adalah perwujudan ciptaan manusia,
pandangan hidup, seni dan budaya, serta perwujudan sejarah nasional dan tempat-
tempat atau keadaan alam yang mempunyai daya tarik wisata untuk dikunjungi
wisatawan.

Desa Bissoloro sebagai salah satu desa yang berada di Kecamatan Bungaya
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salah satunya Moncong Sipolong. Hutan Pinus Camp Moncong Sipolong terletak
di Desa Bissoloro, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa. Lokasinya sekitar 30
kilometer dari pusat Kota Makassar, yang memakan waktu sekitar 90 menit
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dengan mobil. Hutan Pinus Camp Moncong Sipolong merupakan objek wisata
yang menawarkan berbagai spot foto dan tempat camping dengan panorama alam
vang memukau, kondisi bersih dan nyaman dengan suhu sejuk dan rimbunnya
pepohonan. Untuk menuju objek wisata ini wisatawan bisa naik sepeda motor,
pengguna roda empat bisa masuk namun harus bergantian untuk masuk karena

Jjalannya sangal kecil sehingga hanya satu kendaraan yang bisa lewat.
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pengembangan potensi wisata alam Hutan Pinus Camp Moncong Sipolong
di Kabupaten Gowa.




1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pengembangan potensi
wisata alam Hutan Pinus Camp Moncong Sipolong di Kecamatan Bungaya,
1.4, Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi sebagai sumber informasi




1L TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Wisata
Pengertian umum tentang objek wisata sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia No. 24 Tahun 1979, objek kepariwisataan adalah perwujudan

ciptaan manusia, pandangan hidup, seni dan budaya, serta perwujudan sejarah

objek dan daya tarik wisata, prasarana pariwisata, sarana pariwisata, prasarana dan
masyarakat/lingkungan (Gamal Suwantoro, 1997).



Faktor-faktor yang mempengaruhi potensi wisata di atas dapat diuraikan sebagai
berikut.
I.  Kondisi Fisik
Aspek fisik yang mempengaruhi pariwisata adalah iklim (atmosfer), batuan
tanah dan morfologi (litosfer), hidrosfer, flora dan fauna atraksi dan objek

b) Tanah komunitas

¢) Tanah pribadi (Pearce, 1983)



5. Sarana dan Prasarana Pariwisata
Sarana wisata adalah wisata yang secara langsung atau tidak langsung

memberikan pelayanan kepada wisatawan. Bentuk infrastruktur pariwisata ini
meliputi infrastruktur komunikasi, instalasi listrik, penyediaan air minum,
an sanitasi (Yoeti, 1995)

sistem irigasi, sistem perbankan dar \

kebutuhan wisatawan. Pada prinsipnya pembangunan adalah segala upaya untuk
meningkatkan pelaksanaan pekerjaan saat ini dan yang akan datang dengan cara
memberikan informasi, meningkatkan sikap atau meningkatkan keterampilan.



Menurut Yoeti (1996), aspek-aspek vyang perlu dipelajari dalam
perencanaan pariwisata adalah:
a. Turis
b. Kargo
c. Atraksi/wisata

d. Fasilitas layanan

¢. Informasi dan promosi




2.4. Hutan Pinus

Sekilas Tentang Hutan Pinus di Indonesia Pinus memiliki nama lain, tusam.
Pinus merkusii Jung et de Vriese pertama kali ditulis oleh ahli botani Jerman Dr.
F. R. Junghuhn - 1841, Klasifikasi morfologi adalah sebagai berikut:
Kingdom : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Sub Divisi : Gymnospermae
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Coniferales
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mudah lepas (Steenis, 2003 dalam Shindu Priasmara 2013).
Jenis pinus merkusii ini memiliki batang bulat lurus, epidermis coklat tua,
alur tebal dan dalam, halus dan licin saat disentuh, permukaan mengkilap kuning-
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coklat muda, serat lurus, tinggi rata-rata 25 -35 m, dengan tajuk berbentuk bulat.
Sesuai dengan karakteristik daerah tumbuh, black pine dapat tumbuh pada
berbagai ketinggian tempat 200-2000 mdpl. dan tumbuh baik pada ketinggian di
atas 400 mdpl, dengan curah hujan rata-rata 1500-4000 mm/tahun. Pinus hitam
jenis ini dapat tumbuh dilokasi yang kering atau lembab dengan iklim panas atau
dingin, dan tumbuh paling baik d daerah dengan curah hujan sepanjang tahun.

2.6. Manfaat Hutan Pinus Dari Aspek Ekonomi atau Sosial
Hutan pinus berpengaruh dalam aspek sosial dan ekonomi masyarakat desa
sekitar hutan. Aspek sosial meliputi pengurangan penggangguran untuk
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mengerjakan penanaman, perawatan, penyadapan getah, dan penebangan pohon
pinus. Selain itu, konflik lahan tidak banyak terjadi pada hutan pinus karena
masyarakal ~ sekitar hutan pinus fergantung pada penyadapan - getah
pinus. Pencurian kayu di hutan pinus tidak banyak terjadi karena kayu pinus
kurang memiliki nilai ekonomi. Hal ini disebabkan oleh adanya getah di dalam
kayu pinus yang cukup tinggi schingga tidak sesuai untuk kayu
pertukangan. Aspek ekonomi meliputi peningkatan pendapatan masyarakat dari

pmus ini memberikan

‘.‘,’ ‘v'
q '-‘rv‘

/// J«ngg ‘\\\

v, 77N
3y ¥ "

Sementara yang berubah fungsi ada seluas 84,032 ribu hektar, terluas perubahan
kawasan hutan konservasi menjadi Hutan Lindung seluas 24.6 ribu hektar. Dari




Hutan Lindung menjadi hutan produksi seluas 20 ribu hektar, serta dari Hutan
Lindung menjadi Hutan Produksi Terbatas, 18,295 ribu hektar. Dari Hutan
Lindung menjadi KSA/KPA ada seluas 10,579 ribu hektar. HPT menjadi HP
seluas 7,785 ribu hektar dan dari HPT menjadi KSA/KPA seluas 2,294 ribu
hektar.

Selain itu, bersama surat keputusan tertanggal 28 Mei silam, Menteri Siti
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Kawasan Hutan dan Perairan Provinsi Sul clatan seluas -+ 2.725.796 hektar,
Adapun kawasan hutan provinsi Sulsel dirinci menurut fungsi dengan luas
sebagai berikut; Kawasan Suaka Alam (KSA) dan Kawasan Pelestarian Alam
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(KPA), seluas + 851.267 hekiar. Kawasan Hutan Lindung (HL) seluas +
1.232.683 hektar. Kawasan Hutan Produksi Terbatas (HPT), seluas + 494.846
hektar, Kawasan Hutan Produksi Tetap (HP), seluas + 124.024 hektar dan
Kawasan Hutan Produksi yang dapat dikonversi (KHP) seluas 22.976 hektar.
Menurut Undang-Undang No. 41 Tahun 1999 tentang kehutanan adalah
“Kawasan hutan yang mempunyai fungsi pokok sebagai perlindungan sistem
air. mencegah  banjir,

penyangea  kehidupan  untuk
mengendalikan erosi tanah, t, dan menjaga kesuburan
\ dalam Lampiran
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musuh-musuh dengan menggunakan cara yang efektif berlandaskan sarana-sarana

vang dimiliki” ( Heene, 2016).




2.9. Manajemen Strategi

Manajemen strategi merupakan proses pengambilan keputusan untuk
memanfaatkan sumberdaya wisata secara efektif’ dan efisien dalam kondisi
lingkungan usaha yang selalu berubah-ubah. Keputusan ini menentukan prestasi

dan kemampuan untuk mempertahankan hidup wisata.
Proses/serangkaian kegiatan pengambilan keputusan yang bersifat mendasar
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pariwisata adalah suatu usaha untuk mengembangkan atau memajukan objek
wisata tersebut agar lebih baik dan lebih menarik ditinjau dari segi tempat maupun
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benda-benda yang ada di dalamnya untuk menarik minal wisatawan untuk
berkunjung. Perkembangan pariwisata tidak terlepas dari perkembangan politik,
ckonomi, sosial, dan pembangunan lainnya yang bertujuan untuk memberikan
keuntungan baik bagi wisatawan maupun warga setempat. Strategi pengembangan
vang dimaksud dalam penelitian ini adalah rencana sistematis untuk
mengembangkan potensi pariwisata, yang dalam pengembangannya melihat pada

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancan

2.11. Analisis SWOT /\

i w
\ 7,
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|. Keckuatan (Strengths)
Kekuatan adalah sumber daya, keterampilan, atau keunggulan relatif
wisata dan keinginan pasar yang dilayani wisata atau diharapkan untuk
dilayani.

2. Kelemahan (Weeaknesses)
Kelemahan adalah keterbatasan atau kekurangan yang berarti

’ '; N
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(Weakness - Threat). Tahap penyusunan analisis SWOT adalah sebagai
berikut.

16



a. Menyusun faktor internal dan eksternal hasil identifikasi dalam
matriks SWOT.

b. Menginterpretasikan pebandingan kekuatan-kekuatan internal dan
peluang-peluang eksternal lalu cacat hasilnya dalam sel strategi SO.

¢. Menginterpretasikan perbandingan faktor kelemahan-kelemahan
internal dan peluang-peluang eksternal lalu catat hasilnya dalam sel
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Peluang

Strategi Turnaround Strategi Agresif
Kelemahan Kekuatan J
Strategi Defensif Strategi Diversifikasi

/(//'uu\‘\\\\
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menghadapi bebagai ancaman dari luar dan kelemahan internal.
Strategi yang tepat untuk menghadapi keadaan ini adalah strategi
defensif.

18




2.12. Kerangka Pikir Penelitian
Hutan Pinus Camp Moncong Sipolong terletak di Desa Bissoloro,
Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa. Untuk sampai ke lokasi wisata dan 90 km

dari pusat Kota Makassar. Hutan Pinus Camp Moncong Sipolong merupakan

sebuah tempat wisata yang menyediakan berbagai tempat spor folo yang
Instagramable, lokasi camping, dan rumah pohon dengan suhu udara yang sangat

Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian




1. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat
Peneliti akan melakukan penelitian selama kurang lebih Juli-Agustus.
Penelitian ini dilakukan di Desa Bissoloro, Kecamatan Bungaya, Kabupaten

Gowa, Sulawesi Selatan.
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3.4. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
l. Wawancara
Wawancara, pengumpulan data melalui penggunaan kuesioner, dan tanya
jawab tatap muka. Dalam hal ini, peneliti melakukan wawancara dengan

Pengelola, wisatawan/pengunjung di Hutan Pinus Camp Moncong
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lebih menonjol dalam peneliti

fokus penelitian diselaraskan dengan situasi aktual.

21




Penelitian kualitatif dapat dipahami sebagai prosedur penelitian yang
memanfaatkan data deskriptif, berupa kata-kata tertulis atau lisan dari

orang dan pelaku yang dapat diamati.

. Analisis SWOT

Rangkuti (2013) mengungkapkan bahwa analisis SWO'T merupakan alat

vang digunakan untuk merumuskan strategi secara sistematis dari

AV 2 S
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terhadap posisi strategis (bobot total faktor internal (kekuatan +
kelemahan = 1.00), dan angka-angka tersebut tidak boleh total
lebih dari 1.00.




. Menghitung peringkat untuk setiap faktor (pada kolom 3) dengan
memberikan skala dari 4 (sangat baik) hingga 1 (di bawah rata-
rata) berdasarkan dampaknya terhadap kondisi bisnis yang
relevan. Variabel positil’ (semua variabel yang termasuk dalam

kategori intensitas) diberi skor dari +1 hingga +4 (sangat baik)

dengan membandingkan rata-rata industri dengan pesaing utama.
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I} Analisis Matriks EFAS (External Strategic Factors Analysis

Summary)

a. Identifikasi kekuatan dan kelemahan pada kolom |.

b. Berilah masing-masing faktor bobot dari 1.0 (paling penting)
sampai 0.0 (tidak penting) berdasarkan bagaimana faktor-faktor
tersebut mempengaruhi status perwisataan (jumlahnya tidak
boleh dari 1.00).

24




Tabel 2, Matriks EFAS (External Strategic Factors Analysis Summary)

No | Faktor Analisis SWOT |  Skor= Bobot x Rating

Bobot

Rating

Skor

Peluang (O)

A'l 3
\\\\“Ilh///
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Sumber: Rangkuti, (2002)




V. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Keadaan Fisisk Wilayah
4.1.1. Letak dan Luas Wilayah
Desa Bissoloro adalah salah satu Desa yang berada di wilayah
Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan

vang terletak kurang lebih 90 km dari Ibu Kota Kecamatan, kurang

perbukitan atau dikelilingi oleh pegunungan sehingga keadaan
tanahnya cocok untuk lahan pertanian dan perkebunan. Uniuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.




Tabel 4. Luas Tanah/ Lahan Menurut Penggunaan Di Desa Bissoloro
Kecamatan Bungaiya Kabupaten Gowa, 2014

No | Jenis Penggunaan Lahan Luas Lahan (Ha)

1 | Tanah tandus/lahan kritis 8

2 | Bangunan 11

3 | Sawah 423

4 | Kebun 194

5 | Lading 527

6 | Hutan 825

7 | Padang rumput 121

Jumiah 2109 ]

Sumber: Profil Desa Biss

27




Tabel 7. Data Penduduk Menurut Golongan Umur Desa Bissoloro,

Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa,, 2014,
No | Golongan Umur Jenis Kelamin | Jumlah
(Tahun) Laki-laki | Permpuan (Jiwa)
| <6 170 179 349
2 7-15 213 230 453
3 16-18 124 129 253
- 19-24 179 189 359
5 25-55 28 229 447
(] 55-79 166 346
7 39
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Sumber: Profil Desa Bissoloro, 2014




Tabel 8 menunjukkan bahwa sumber mata pencaharian penduduk

Desa Bissoloro, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa, yang
terbanyak adalah Petani. Sementara yang terendah adalah Wiraswasta.

4.2.3. Aspek Sosial Budaya

Perspektif budaya masyarakat di Desa Bissoloro, Kecamatan

Bungaya, Kabupaten Gowa sangat kental dengan budaya suku

syukur kepada sang pencipta.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Deskripsi Objek Wisata Hutan Pinus Camp Moncong Sipolong

Hutan Pinus Camp Moncong Sipolong terletak di Desa Bissoloro,
Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa merupakan tempat wisata berkemah yang
memiliki pesona wisata yang menyajikan pemandangan pegunungan, matahari
terbit dan terbenam, serta barisan pohon pinus yang menyejukkan.

Sumber: Survei Peneliti, Juli 2022




Berikut adalah kondisi fasilitas vang ada di lokasi dapat dilihat sebagai

berikut;

Gambar 3. Gazebo

Gazebo adalab saluh satu fasilitas yang ada di lokasi sebanvak 7 dengan
dalam kondisi yang sangat buik dan beberapa jupa masih dalam  proses

pembuatan.

m AN W

Gambar 4, Toilet
Toilet merupakan salah satu fasilitas yang berada di lokasi sebanyak 15
toilet yang dalam kondisi sangat baik dan bersih, adapun beberapa toilet vang

masih dalam proses pembangunan.
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Warung juga adalah salah satu fasilitas yang ada di lokasi dengan dalam
kondisi yang sangaf baik sehingga dapat imemenuhi kebutuhan pengunjung. Selain
itu warung’ ini juga menyediakan cetering nast kotak baei pengunjung yang
melakukan kegiaian besar dengan harga terjangkau dari harga Rp. 10.000 - Rp.
16.000/dos. Warung ini terletak di luar wisata hutan pinus camp moncong

sipolong.

Gambar 8. Tempat Sewa Alat Owtdoor




Mushola juga salah satu fasilitas yang ada di lokasi dengan dalam kondisi
vang sangat baik dan masih dalam proses pembuatan. Mushola ini sudah

dilengkapi dengan tempat wudhu dan juga toilet.

Gambar 14. Sumber Air
Sumber air ini juga salah satu fasilitas vang ada di lokasi dengan dalam
kondisi yang sangal baik. Sumber air yang digunakan pengunjung berasal dari

sumur bor.

Gambar 8. Panggung
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Dari hasil penelitian di lapangan ditemukan beberapa harga tiket masuk

seperti pada tabel sebagai berikut:
Tabel 10. Harga Tiket Masuk Wisata Hutan Pinus Camp Moncong Sipolong
No Jenis Harga Tiket
1 | Foto-foto Rp. 10.000/orang
2 | Camping Area Rp. 20.000/orang
3 | Camping Car Rp. 100.000/mobil

Sumber: Survei Peneliti, Juli 2022

Harga tiket masuk ke da ‘n/g

mahasiswa maupun w

gkau bagi kantong pelajar,

Y

peralatan masak, matras. dl| dengan harga yang cukup terjangkau.
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5.2. Strategi Pengembangan Hutan Pinus Camp Moncong Sipolong

Proses pengembangan Hutan Pinus Camp Moncong Sipolong peneliti
menggunakan analisis SWOT dengan mengindentifikasi faktor kekuatan,
kelemahan, peluang dan tantangan.

Tabel 12. Matriks faktor internal dan faktor eksternal Objek Wisata Hutan Pinus
Camp Moncong Sipolong Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa.
Faktor Internal

Kekuatan A Kelemahan
|. Pemandangan yang indah dan Kurangnya promosi objek wisata di

masih asri.

L LT (h |
WAL A Y % . 2
N o ‘e, -
N~ NG
» Jae //- ?}/
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Tabel 12 menunjukkan bahwa faktor internal terdiri dari 4 kekuatan dan 3
kelemahan. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari 3 peluang dan 3 ancaman.
Setelah dilakukan identifikasi faktor internal dan eksternal selanjutnya dilakukan
perencansan analisis fiktor internal (IFAS) dan faidor cksteenal (EFAS).

Tabel 13. IFAS (Internal Strategic Factors Analysis Summary) untuk
Pengembangan Objek Wisata Hutan Pinus Camp Moncong Sipolong

Sub Total 0.35 0.7
Jumlah 1 3.05
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022.
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Berdasarkan Tabel 13 dijelaskan bahwa fakior kekuatan (stremgth)
mempunyai nilai sebesar 2.35, sedangkn faktor kelemah (Wekneass) mempunyai
nilai sebesar 0.7. Hal ini menunjukkan bahwa faktor kekuatan iebih besar
dibandingkan faktor kelemahan.

5.2.1. Identifikasi Faktor Internal Kekuatan

1. Memiliki pemandangan yang indah dan masih asri schingga kita dapat

/,,\/

2. Kurangnya jumlah pengunjung pada hari b
weekend.
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3. Kurangngya spot foto pendukung schingga beberapa pengunjung memilih
hanya datang sekali saja.
Tabel 14. EFAS (External Strategic Factors Analysis Summary) untuk

Pengembangan Objek Wisata Hutan Pinus Camp Moncong Sipolong
Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa.

Faktor Internal (Peluang & Bobot Rating Skor
Ancaman)
1. Gaya hidup 0.20 3 0.6
yang
ingin kembali
kealam lebih
memilih
menikmati
_Peluang lib
(Opportunity) i
[N 4
Y
4 A )
Sub
|
° &)
()
Ancaman 0.3
(Threath) \
AWA ‘ .
|13 0.2
Sub Total 0.40 0.8
Jumlah 1 2.4

Sumber: Data Primer Setelah Diolah
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Berdasarkan Tabel 14 dijelaskan bahwa faktor peluang (opportunity)
mempunyai nilai sebesar 1.6, sedangkn faktor ancaman (threath) mempunyai nilai
sebesar 0.8. Hal ini menunjukkan bahwa faktor peluang lebih besar dibandingkan
faktor ancaman.

5.2.3. ldentifikasi Faktor Eksternal Peluang
I. Masyarakat pada saat ini lebih memilih menikmati pergi berliburan ke

tempat alam di bandingkan dengan harus pergi ke pusat perbelanjaan (Mall).

N
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5.2.4.1dentifikasi Faktor Eksternal Ancaman
I. Di sekitar hutan pinus camp moncong sipolong terdapat beberapa wisata
yang sejenis. Hal ini dapat menjadi pesaing besar khususnya bagi hutan
pinus camp moncong sipolong karena semakin banyak wisata yang lebih

menarik dan bagus. Oleh karena itu hutan pinus camp moncong sipolong

harus memiliki ciri khas tersendiri dan terus melakukan penambahan
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2 | Faktor Eksternal
a. Peluang 1.6
b. Ancaman 0.8

Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 15 di atas objek wisata hutan pinus camp moncong
dipolong: Kecamsen Boigays, Kabos o g T
dominan dibanding dengan kelemahan dan peluang lebih besar di banding dengan

ancaman dengan nilai sebagai berikut:

Kekuatan — Kelemahan: 2.3

.
Q

e = —

s I 1. il
P s
///I &{&J.\.\M‘

A\
®) R

e
RUNAR
o, =)

Strategi Defensif Fy— Stratcgi Diversifikasi

Gambar 11. Matriks Analisis SWOT
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Berdasarkan pada Gambar 11 di atas titik tersebut menunjukkan strategi
agresif. Dikatakan strategi yang agresif karena posisi yang menguntungkan untuk
dikembangkan serta mempunyai peluang dan kekuatan schingga dapat
menerapkan strategi untuk mendukung kebijakan agresif. Strategi pengelola objek
wisata yaitu dengan mengembangkan fasilitas yang terdapat dalam wisala

r'.“l” \
'y N\
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uu--“‘_:\
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3. Tersedianya fasilitas

. Gaya hidup

Ay ﬂl‘ﬂkﬂt yang
ingin kembali ke
alam lebih memilih
pada ke pusat

. ngkemwn
teknologi informasi.

ﬂmﬂpfm gmum" i

:lq

N

s
2/
v’ ‘ i

wisata yang lain
sehingga memiliki

. Melakukan promosi

W-0

wisata diberbagai
berbagi informasi
Wwisata mengenai
kelebihan fasilitas
sehingga dapat
menarik minat calon

meningkatkan
jumlah pengunjung.

pengunjung. (W1.
W2, W3, W4, W5,
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berada di area dibandingkan wisata TI).
terbuka. para pesaing. (S1,T1).
Sumber: Data Primer Setelah Diolah, 2022

Berdasarkan tabel 16 di atas alternatife strategi pengembangan objek
wisata hutan pinus camp moncong sipolong Kecamatan Bungaya, Kabupaten
Gowa, vaitu:

Kekuatan (S) dan Peluang (0)
1. 8-0 = Mempertahankan pemandar
masyarakat vang suka de:

° -
°, [ ~
% 7 S 9
=y o N
Jhy v/ "':, ' ‘\“

o

ST . 5 R
S e o
Ny 7 'll" N\ » Q '
\,‘\ | * chingga dopai
ol). P\“

1. S-T = Mengembangkan konsep wisata alam yang diterapkan dengan cara
vang berbeda dengan wisata yang lain sehingga memiliki ciri khas khusus
dibandingkan wisata para pesaing. (S1, T1).
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Kelemahan (W) dan Ancaman (T)
I. W-T = Memperbaiki dan meningkatkan pengelolaan fasilitas sarana dan
prasarana untuk menghindari penurunan pengunjung. (W1. W2, W3, T1).

Jadi desain strategi objek wisata hutan pinus camp moncong sipolong adalah
sebagai berikut:
I.  Mempertahankan pemandangan yang indah karena adanya gaya hidup

\\\\\“"h////

11.
AN Y i o
,\'?‘,///I k" f

-w

e M ==
g i \" //f/,v“wmm \\\
(-9 "\ a 'll\“‘\\ -

.~-1

yang multi-channel dan daur hidup pelanggan), lewat usaha mengenai
pentingnya teknologi digital dan mengembangkan pendekatan yang terencana
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untuk meningkatkan kesadaran konsumen (lerhadap perusahaan. perilaku,
nilai dan pendorong loyalitas terhadap merek produknya), dan kemudian
menyampaikan pesan lewat kegiatan komunikasi dan layanan berbasis online
yang terintegrasi dan terfokus untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang
spesifik.

. Melakukan kerjasama dengan Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) untuk

‘\\\\\“"h////

7“ E \../. : -
Vienu SLHIN
/’ ‘V/ ':,, \
//, 5 dama Q \\T\\

/” 'm“ A

. Melakukan pemeliharaan fasilitas yang ada di hutan pinus camp moncong
sipolong dengan membangun manajemen perawatan sarana dan prasarana.
Menurut teori Purwanto dan Muhammad Ali (2008), menyatakan manajemen
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perawatan sarana dan prasarana didefinisikan sebagai upaya untuk kualitas
pelayanan peralatan yang ada kepada organisasi perusahaan melalui proses
perencanaan  (planning), ~ pengorganisasian  (organizing), pengarahan
(actuating), pemberdayaan dan pengawalan (controlling), seluruh komponen
dan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

secara efektif dan efisien (optimal).

memenuhi kebutuhannya.
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6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian strategi pengembangan objek wisata hutan
pinus camp moncong sipolong Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa dapat di
simpulkan sebagai berikut:
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STRATEGI PENGEMBANGAN OBJEK WISATA HUTAN
PINUS CAMP MONCONG SIPOLONG KECAMATAN
BUNGAYA, KABUPATEN GOWA
PROGRAM STUDI KEHUTANAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

Lembar Wawancara Untuk Pengelo

sangat terjaga?
4. Tersedianya rumah pohon?
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5. Terdapat tempat sarana peristirabatan yang menjadikan wisatawan
menikmati keindahan pinus yang masih asri setelah melakukan
berbagai macam aktifitas?

6. Apa saja objek wisata yang dibutuhkan di lokasi Hutan Pinus Camp
Moncong Sipolong?

C. Sarana dan Prasarana

diberbagai sektor bagi para wisatawan?
9. Apa saja sarana dan prasarana yang masih dibutuhkan dilokasi Hutan
Pinus Camp Moncog Sipolong?




D. Kondisi Sosial

I. Masyarakat sekitar bersikap ramah kepada para wisatawan yang
berkunjung?

2. Masyarakat sckitar dapat memberikan informasi yang jelas jika
wisatawan membutuhkan informasi?

3. Kondisi sosial seperti apa yang dibutuhkan untuk pengembangan

”. /’//:;:%;M\“\
, Sy, 7PN
i ll ,:

an wisata

l. Adanya objek wisata
membantu masyarakat sekitar untuk membuka lapangan pekerjaan?




2. Adanya objek wisata Hutan Pinus Camp Moncong Sipolong
membantu meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar?
3. Apakah harga tiket masuk ke tempat objek wisata sudah sesuai?
D. Daya Saing
I. Adanya objek wisata lain yang menawarkan produk wisata yang sama
dengan objek wisata Hutan Pinus Camp Moncong Sipolong?




STRATEGI PENGEMBANGAN OBJEK WISATA HUTAN
PINUS CAMP MONCONG SIPOLONG KECAMATAN
BUNGAYA, KABUPATEN GOWA
PROGRAM STUDI KEHUTANAN
FAKULTAS PERTANIAN

Lembar Wawancara Untuk Pengelola Hutan Pinus Camp Moncong Sipolong

':

/',

//""uv‘“\

6%‘-\\

2. Menurut anda bagaimana tentang kebersihan dan perawatan objek wisata
Hutan Pinus Camp Moncong Sipolong?

a. Sangat Bersih dan terawat
61




b. Bersih dan terawat
¢. Kurang Bersih dan terawat
d. Tidak Bersih dan terawat

3. Melihat kondisi Hutan Pinus Camp Moncong Sipulong.sant ini, menurut
anda apakah perlu penambahan atau perbaikan dalam sarana dan

//"'l!\‘ ‘\\‘

. Melakukan penelitian

e. Lainnya (sebutkan).............




6. Menurut anda siapa pihak yang bertanggung jawab dalam pengembangan
objek wisata tersebut?
a. Dinas Parawisata
b. Pemerintah

¢. Masyarakat Sekitar

d. Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH)
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STRATEGI PENGEMBANGAN OBJEK WISATA HUTAN
PINUS CAMP MONCONG SIPOLONG KECAMATAN
BUNGAYA, KABUPATEN GOWA
PROGRAM STUDI KEHUTANAN
FAKULTAS PERTANIAN
Keterangan:

Mohon memberi tanda silang (x) pada pilihan vang tersedia sesuai dengan
keadaan yang anda ketahui.
Ukuran Pembobotan :

informasi melalui medsos.

6. Tersedianya kantin dan catering di




Kelemahan (Internal Weakness)

Kurangnya promosi objek wisata di
media sosial.

Kurangnya jumiah  pengunjung

pada hari biasa dibandingkan

dengan hari
weekend.

. Kurangnya Spoi Foto Pendukung

Tidak tersedianya

Kurangnya Dana

Peluang




PINUS CAMP MONCONG SIPOLONG KECAMATAN
BUNGAYA, KABUPATEN GOWA
PROGRAM STUDI KEHUTANAN

FAKULTAS PERTANIAN

‘ STRATEGI PENGEMBANGAN OBJEK WISATA HUTAN

Tentukan rating atau tingkat ketertarikan relatif dari masing-masing faktor internal
dan cksternal di bawah ini dengan alternatif strategi yang direkomendasikan
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STRATEGI PENGEMBANGAN OBJEK WISATA HUTAN
PINUS CAMP MONCONG SIPOLONG KECAMATAN
BUNGAYA, KABUPATEN GOWA
PROGRAM STUDI KEHUTANAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Lampiran 2. Timesheet Responden

No Nama Umur | Jenis Asal Pendidikan |
|1 | Nur Anisyah 38 oro SMA

2 Dahlan. K SMA

3 Alamsohar : N MA

4 Iwan N A v

d &

5

[{]

7 R 1

\~
9 -
] Mui
9 Ri A
£\
10 | Salma
L J
11 Hilda / y A
AWa ‘

12 | Salim MK

13 | Asrul 24 SMK

14 | Akram 21 L Gowa Mahasiswa

15 | Dhani 23 P Gowa Mahasiswa

i
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16 | Surya 21 L Nunukan Mahasiswa
17 | Iecyam Andrian 22 L Wajo Mahasiswa
18 | Haznul 22 L Morowali Mahasiswa
19 | Nike Ratnadilla | 21 P Maros Mahasiswa
20 | Naya 21 P Maros Mahasiswa
21 | Mulyanti 20 P Makassar Mahasiswa
22 | Onal 25 Makassar Mahasiswa
23 | Fajar 20 Mahasiswa
24 | Anto Mahasiswa
4
25 | Gilang
0
26 | Asm
O
27 ik
28
29
30 | N .
C U
()
0
O
/ D F
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Lampiran 3. Perhitungan Bobot Faktor Internal
Informan Kekuatan

0.15

g | Kimyany | B tlctmsk | S

danmasihasei | sejuk sangat terjangkan bagus
[ 0.20 0.20 0.20 0.15
2 0.20 0.20 0.20 0.10
3 0.20 0.20 0.20 0.10
4 0.20 0.20 0.20 0.10
5 0.20 0.15 0.20 0.10
6 0.20 0.15
7 0.15
8
9

=)

20 v/,\é; T
/’/’ Y

I/ \k‘,) O]

///‘llll\\

23 0.20 0.15 0.20 0.10
24 0.20 0.20 0.20 0.15
25 0.20 0.20 0.15 0.10
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26 0.20 0.15 0.15 0.15
27 0.20 0.20 0.20 0.15
28 0.20 0.15 0.20 0.15
29 0.20 0.15 0.20 0.15
30 0.20 0.15 0.20 0.15
Jumlah 6 5.2 5.55 3.7
Ratacrata 0.20 0.15 0.20 0.10

13 0.15 0.15
14 0.15 0.15 0.15
15 0.10 0.10 0.15







Lampiran 4. Perhitungan Bobot Faktor Eksternal

Informan Peluang
Gaya hidup masyarakat
yang ingin kembali ke
alam lebih memilih Perkembangan Tersedianya fasilitas
menikmati liburan ke teknologi camping ground dan
tempat wisata dari pada informasi camping car
(mall).
1 0.20 0.15 0.20
2 0.15 0.15 0.20
3 0.15 0.10 0.10
4 0.20 0.10
5 0.10
6 0.20
\ {
7 0
8




ol oe|l ~af & w| £| w w

10 0.15 0.15
11 0.20 0.10 0.15
12 0.20 0.10 0.15

-
Lt




0.10 = Kurang Kua!
0.05 = Tidak Kuat

.........
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Lampiran 5. Perhitungan Rating Faktor Internal
Informan Kekuatan
danmashasi | sguk | SSneattegangkau bagus

1 4 3 4 3
2 4 3 4 3

3 4 3 4 3

4 4 3 4 3

5 4 3 4 3
6 4 3 4 3

7 4 3

8 4 3
9 3

' 3

lA,w‘
e

* l\/‘
C \7
B
[ -
\ %%
\ !
¥ 3
\ 3
B 3
23 4 3 3
24 3 3 3
25 3 3 3
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26 3 3 4 3

27 3 3 4 3

28 3 3 4 3

29 4 4 4 3

30 4 4 4 3
Jumiah |  108/30 99/30 120730 90/30

Rata-rata 36 33 4 3

Rating 4 3 4 3
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10 R

1 2
12 2
13 2 2 2
14 2 2 2
15 2 2 2
16 2 2 2
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17

18

19

20

21

23

24

25

| TS Y I PV (N U} ) PV} [ VU] [ U] G )

27

3 r2| | ool ba| m| w3 x| ra| o ma| a2
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Lampiran 6. Perhitungan Rating Faktor Eksternal

A = ol D\KAS.S ” "”_
K\Z WY < <

Informan Peluang
Gaya hidup masyarakat
yang ingin kembali ke
alam lebih memilih Perkembangan Tersedianya fasilitas
menikmati liburan ke teknologi camping ground dan
tempat wisata dari pada informasi camping car
ke pusat perbelanjaan
(mall).
1 3 2 3
i 3
3 \ 3
4 3
VEPRTTITIR
PSP,
J (2 -
6 3

3

3

3

3

3

. 3

9 3 2 3
20 3 2 3
21 3 2 3
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L

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
2
30
Rata-rata
Bobot
Total




Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan Penclitian

Gambar 14, Toilet
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Gambar 20. Area Parkiran
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CGambar 21. Tempat Sewa Alat Owtdoor

84




e .:_i..s.!;u”n_r e nt-_.t'.-&:-
‘iwoﬂrrm ::fid}s WIS ATA 'Cfﬁ 1P MONCONG
h 3 = ] A i A . - ]

Ml . [

Gambar 24 Wawancara Dengan Pengelola Wisata
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Gambar 25. Wawancara Dengan Pengunjung
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Gmnhar 26. Wawancara

-‘ ".I- » 4"‘

denzan Masyarakat

a7



Lampiran 8. Peta Lokasi Penelitian
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Lampiran 9. Surat Penelitian
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Lampiran 10. Surat Keterangan Bebas Plagiasi

TS MAJELIS PENDIDIKAN TINGGEPIPINAN PUSAT MUIAMMADIY AR
UNIVERSITAS MUIAMMADIV AT MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Mgl Ranisr I Sl Al 80 000 Malarsage W07 N @60 ) 1) ST HETRSE Fan l_ﬂ'l Tl llh‘fll_'l'

UPT Perpustakann dan Penecbitan Universitns Mubanmadiyah Makassar,
Menerunghon hakwa mihasisn g yang lersebul namanya i hawab ini:
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